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Abstract: The ability of children to understand the mental state of others (theory of mind) is
very important for the development of socialization with peers. This study aims to determine the
picture of culture, the development of children's ToM, and the influence of culture on the
development of ToM of children in Sumatra. ToM development was measured using the ToM
scale developed by Wellman and Liu and adapted by Kuntoro, et al. Culture is measured by the
individualist and collectivist scales developed by Triandis and Gelfand. The ToM scale was
tested on 120 children (53 boys, 67 girls), aged 3-5 years / 36-71 months (M = 58.91, SD =
8.190), while the individualist and collectivist questionnaires were filled out by the parents of
each child. The research method is correlation with multiple regression statistical analysis. The
results showed that culture in Sumatra is collectivist (M = 31.625), while the order of TOM
development for children in Sumatra is the same as that of children in Jakarta, Java, and
western countries (Australia & Germany), namely DD> DB> KA> FB> HE . Culture has no
significant effect on children's ToM development, with R2 = .010, p> 0.05. However,
collectivist culture has a negative effect on the concept of diverse desire (f = -13.636, p <0.05),

while individualist culture does not affect the five concepts of ToM.

Keywords: Culture, Individualists-Collectivists, Theory-of-Mind

Abstrak: Kemampuan anak memahami mental state orang lain (theory of mind) sangat penting
bagi perkembangan sosialisasinya dengan teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran budaya, perkembangan ToM anak dan pengaruh budaya terhadap
perkembangan ToM anak-anak di Sumatera. Perkembangan ToM diukur menggunakan skala
ToM yang dikembangkan oleh Wellman dan Liu dan diadaptasi oleh Kuntoro, dkk. Budaya
diukur dengan skala individualis dan kolektivis yang dikembangkan oleh Triandis dan Gelfand.
Skala ToM diujikan pada 120 anak (53 laki-laki, 67 perempuan), usia 3-5 tahun/36-71 bulan (M
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= 58.91, SD = 8.190), sementara kuesioner individualis dan kolektivis diisi oleh orangtua

masing-masing anak. Metode penelitian adalah korelasi dengan analisis statistik regresi

berganda. Hasil penelitian menunjukkan budaya di Sumatera adalah kolektivis (M = 31,625),

sementara urutan perkembangan TOM anak-anak di Sumatera sama dengan anak-anak di
Jakarta, Jawa dan negara barat (Australia & Jerman) yaitu DD>DB>KA>FB>HE. Budaya tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan ToM anak, dengan R?=.010, p > 0.05.

Namun budaya kolektivis berpengaruh negatif terhadap konsep diverse desire (f = -13.636, p

< 0.05), sedangkan budaya individualis tidak berpengaruh terhadap kelima konsep ToM.

Kata kunci : Budaya, Individualis-Kolektivis, Theory-of-Mind

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari seringkali
ditemukan ketika anak hendak makan
sesuatu yang dilarang oleh ibunya seperti
permen atau es krim, anak melakukannya
secara diam-diam. Perilaku tersebut terjadi
karena anak tidak ingin ibunya mengetahui
perbuatannya dan memarahinya. Tindakan
tersebut menunjukkan bahwa anak telah
mampu memahami mental state (keinginan
dan perasaan) orang lain terhadap dirinya
jika melakukan pelanggaran. Dalam ilmu
psikologi perkembangan kemampuan anak
memahami mental state orang lain disebut
juga istilah

(selanjutnya disingkat ToM).

dengan theory-of-mind

Pemahaman anak tentang mental state orang
lain tersebut meliputi pemahaman tentang
perasaan, keinginan, pengetahuan,
keyakinan dan emosi orang lain (Wellman
& Liu, 2004). ToM mulai berkembang
dengan pesat pada usia prasekolah (Wimmer

& Perner, 1983; Shahaeian, Wellman, Cross,
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Watson, 2011; Wellman & Liu,
Peterson, Wellman, & Liu, 2005).

2004,

Pemahaman mental state sangat penting
bagi anak dalam mengembangkan interaksi
sosialnya. Berbagai hasil penelitian telah
membuktikan bahwa ToM ditemukan
berhubungan dengan kemampuan bermain
dengan teman sebaya. ToM membantu anak
menjadi popular dan diterima oleh teman

sebaya (Astington & Jenkins 1999). ToM

juga mengembangkan kemampuan
berimajinasi, humoris (Cutting & Dunn,
1999), bernegosiasi, berkompromi,

kerjasama, dan mengikuti aturan dalam
bermain (Slaughter, Dennis & Pritchard,
2002; Cutting & Dunn, 1999; Lalonde &
Chandler,  1995).

menunjukkan bahwa ToM berhubungan

Temuan lainnya
dengan perkembangan perspective taking
(memahami sudut pandang orang lain),
empati dan perilaku menolong (Flavell &
Miller, 1998; Cutting & Dunn, 1999;
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Slaughter, Dennis & Pritchard,

Astington & Jenkins, 1995).

2002;

Penelitian tentang perkembangan ToM pada
anak prasekolah telah dilakukan di berbagai
negara barat (seperti Amerika, Australia,
Jerman, Italia) dan negara timur (seperti
Cina, Singapura, Hongkong, Korea, \ran,
Indonesia). Tahun 2004, Wellman dan Liu
meneliti ToM pada anak-anak prasekolah di
Amerika Serikat. Temuannya menunjukkan
bahwa ToM berkembang dimulai dengan
urutan diverse desire (DD), diverse belief
(DB), knowledge acces (KA), false beliefs
(FB), dan hidden emotion (HE). Ringkasnya
perkembangan ToM anak-anak Amerika
Serikat sebagai berikut:
DD>DB>KA>FB>HE. Kemudian Peterson,
(2005)

penelitian ToM pada anak-anak di Australia.

Wellman dan Liu melakukan
Merekan menemukan bahwa perkembangan
ToM anak-anak di Australia sama dengan
anak-anak di AS.

Namun berbeda dengan perkembangan ToM
anak-anak di negara timur seperti Cina
(Wellman, Fang, Liu, Zhu, & Liu, 2006) di
Beijing, Chongging (Zhang, Shao, & Zhang,
2016) dan Singapur (Peterson & Slaughter,
2017) dan Iran (Shahaeian, Peterson,
& Wellman, 2011). Hasil

penelitian menemukan bahwa ToM anak-

Slaughter

anak dari negara timur tersebut berkembang

dengan pola sebagai berikut:
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DD>KA>DB>FB>HE Anak-anak di Cina,
Singapur dan Iran lebih dulu memahami
konsep KA
memahami konsep DB. Sebaliknya anak-
AS dan Australia lebih dulu
mengusai konsep DB dibandingkan KA.

dibandingkan ~ dengan

anak di

Perbedaan perkembangan ToM tersebut
Wellman, dkk (2016)
disebabkan oleh faktor budaya dari negara

diduga oleh

barat (individualis) dan timur
(kolektivis).

mewakili budaya individualis, sementara

negara

Negara AS dan Australia

Cina dan Iran mewakili budaya kolektivis.
Perbedaan budaya menyebabkan anak —anak
tersebut mempunyai pengalaman mental

state yang berbeda.

Uniknya, Indonesia sebagai negara timur
yang dikelompokkan
kolektivis (Hofstede & Hofstede, 2005;
Hofstede, 2015)
perkembangan ToM yang

kedalam budaya
memiliki pola
tidak sama
dengan anak-anak di Cina, Singapur dan
Iran. Hasil penelitian Kuntoro, Saraswati,
Peterson, dan Slaughter (2013); Kuntoro dan
(2017) menemukan

perkembangan ToM anak-anak di Jakarta

Slaughter bahwa
dan Jawa sama dengan anak-anak AS dan

Australia. Sementara itu perkembangan
ToM anak-anak di Sunda sama dengan
AS dan Australia. Hasil

penelitian ini memberikan peluang bagi

anak-anak di

penelitian berikutnya. Sebagaimana telah
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diketahui bahwa Indonesia terdiri dari
suku/etnis budaya berbeda-beda. Artinya,
penelitian ToM dapat juga dikembangkan
pada provinsi diluar Jawa seperti pada anak-
anak di Sumatera. Pada kesempatan ini,
peneliti ingin mengetahui pengaruh budaya
kolektivis

individualis  dan terhadap

perolehan ToM pada anak-anak di Sumatera

Hasil penelitian Greenfield, Keller, Fuligni,
(2003); Nisbett (2007)

menemukan bahwa negara-negara barat

dan Maynard

cenderung individualis yang berorientasi

pada individu dan kebebeasan. Markus dan

Kitayama (1991, dalam Nisbett, 2007)
mengatakan bahwa orang individualis
melihat dirinya terpisah dari kelompok,

objek dan peristiwa, serta memandang
(1996)

mengemukakan bahwa orang individualis

dirinya unik. Triandis

memandang diri tidak tergantung pada

kelompok, mengutamakan kepentingan
pribadi, mementingkan sikap pribadi, dan

mempertimbangkan untung dan rugi.

Sebaliknya, Greenfield, Keller, Fuligni, dan
Maynard (2003 dalam Nisbett, 2007)
menemukan negara-negara timur (Asia)
lebih kolektivis yang berorientasi pada
situasi/lingkungan, dan saling

ketergantungan. Orang kolektivis
memandang dirinya terikat dengan orang
lain, objek dan peristiwa (Markus &

Kitayama, 1991, dalam Nisbett, 2007).
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Sementara Triandis (1996) menggambarkan
budaya kolektivis memandang diri memiliki
ketergantungan dengan kelompok, mencapai
tujuan bersama, diikat oleh norma-norma,

dan mengutamakan kepentingan bersama.

Pengaruh budaya pada perkembangan

kognisi  sosial anak-anak berhubungan

dengan sosialisasinya dengan lingkungan

keluarga terutama orangtua. Artinya,

sosialisasi  budaya individualis  dan
kolektivis pada anak terjadi memerlukan
mediasi, yaitu melalui pengasuhan orangtua.
(1979, dalam Brooks,

2011) mengatakan budaya hanya dapat

Bronfenbrenneur

mempengaruhi perkembangan anak melalui
mediasi lingkungan mikrosistem (orangtua).
Dengan demikian, sosialisasi budaya
individualis dan kolektivis, dapat terjadi

melalui interaksi anak dengan orangtua.

Shahaeian, Peterson, Slaughter, dan
Wellman (2011) berpendapat bahwa dalam
budaya individualis, orangtua  akan
mendorong anaknya lebih memikirkan diri
sendiri dan mengembangkan ide sendiri,
bebas berpendapat tanpa merasa sungkan
dengan orang yang lebih tua. Orangtua

mengajarkan anak menjadi individu yang

unik.  Sosialisasi  nilai-nilai  tentang
keunikan individu diperkirakan dapat
membantu anak memahami mental state

(keinginan, keyakinan, dan emosi) orang
lain yang berbeda-beda.
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Sebaliknya, dalam budaya kolektivis anak
diajarkan saling ketergantungan dengan
lebih

kepentingan bersama,

orang lain, mengutamakan

mematuhi norma-
norma, dan bekerja bersama-sama. Orangtua
mendorong anak menghormati orang lain,
mementingkan pengetahuan, patuh pada
orangtua dan aturan, serta mendengarkan
pendapat orang yang lebih tua (Shahaeian,

Peterson, Slaughter, & Wellman, 2011 ;

Harwood, Schoelmerich, Ventura-Cook,
Schulze, & Wilson, 1996). Dengan
demikian, dalam budaya kolektivis,

orangtua mengajarkan anak selalu menjaga
keharmonisan dengan orang lain. Anak
harus menghindari perbedaan keinginan,
pandangan dan keyakinan supaya tidak
yang mengganggu

hubungan dengan orang lain. Sosialisasi

terjadi  perselisihan
nilai-nilai harmonisasi dari orangtua kepada
anak diduga menghambat anak memahami
perbedaan keinginan, keyakinan, dan emosi

orang lain. Berdasarkan penjelasan tersebut,

peneliti menduga bahwa budaya dapat
menjadi  salah  satu  faktor  yang
memengaruhi perkembangan ToM anak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

apakah budaya berpengaruh terhadap
perkembangan ToM anak-anak prasekolah

di Sumatera Barat

METODE
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Penelitian  ini medote

kuatitatif

menggunakan

korelasional, yaitu  menguiji

pengaruh budaya terhadap perkembangan

ToM anak prasekolah. Uji hipotesis
menggunakan analisis  statistik  regresi
berganda.

Subyek dalam penelitian ini adalah anak
usia 3-5 tahun dan orangtua masing-masing
anak. Kriteria anak yaitu anak-anak yang
sekolah di Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) dan Taman Kanak-Kanak (TK) di
Medan.

Prosedur ini untuk menyeragamkan fasilitas

Sumatera Barat, Jambi, dan
belajar anak dan memudahkan peneliti

mendapatkan gambaran mengenai
perkembangan anak. Penelitian dilakukan di
rumah sesuai

sekolah dan di protokol

kesehatan selama pandemi covid 19.

Adapun Kriteria orangtua subyek ditentukan
berdasarkan tingkat penghasilan mulai Rp
3.000.000,. per bulan. Pendidikan orangtua
SLTA.
berdasarkan pendapat Pears dan Moses
(2003) bahwa SES (status ekonomi sosial),

demografi  dan

minimal Penetapan  kriteria

pendidikan  orangtua

mempengaruhi perkembangan ToM.

Pemilihan ~ subyek  penelitian  juga
berdasarkan kesediaan orangtua
berpartisipasi  dalam  penelitian  yang

dinyatakan dalam informed consent. Jumlah
anak laki-laki adalah 53 dan perempuan
yaitu 68. Kelompok usia 3 tahun = 16,
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kelompok usia 4 tahun = 45, kelompok usia
5 tahun = 65.

ToM diukur dengan skala TOM Wellman
dan Liu yang telah diadaptasi oleh Kuntoro,
Saraswati, Peterson dan Slaughter (Rusli,
Kuntoro, Handayani, Nurmina, & Arben,
2020; Rusli & Nurmina, 2020; Rusli, Ariani,
Nurmina, & Rinaldi, 2021; Rusli, Ariani, &
Nurmina, 2021). Terdapat lima penugasan
(diverse desire, diverse belief, knowledge
access, false belief dan hidden emotion)
dalam skala ToM yang diberikan dalam
bentuk cerita. Penugasan bertujuan untuk
mengetahui pemahaman anak terhadap lima
konsep ToM. Masing-masing penugasan
memuat pertanyaan kontrol dan pertanyaan
target. Pertanyaan kontrol bertujuan untuk
mengecek apakah anak mengerti alur cerita,
pertanyaan  target  bertujuan untuk
mengetahui
ToM. Skor 1 diberikan untuk jawaban

benar, 0 untuk jawaban salah. Total skor

pemahaman tentang konsep

jawaban benar adalah 5. Pelaksanaan tes
ToM maksimal 10 menit untuk 1 orang
anak. Setelah mengerjakan anak diberi

reward biskuit.

Pengukuran budaya menggunakan skala
individualis dan kolektivis (INDCOL) oleh
Triandis dan Gelfand (1998) yang telah
disesuaikan dalam konteks pengasuhan.
Skala terdiri dari enam belas pernyataan
yang harus dijawab oleh orangtua. Skoring
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skala memiliki rentang 1 (satu) sampai 5
(lima). Pilihan 1 =
pilihan 2 =

sangat tidak sesuai,
tidak sesuai, pilihan 3 =
kadangkadang, pilihan 4 = sesuai, dan

pilihan 5 = sangat sesuai.

Item skala INDCOL disusun berdasarkan

dua dimensi vertikal dan horizontal.
Dimensi individualis vertikal (1) bertujuan
mengukur apakah orangtua mendorong anak
berkompetisi untuk menjadi yang terbaik,
sedangkan dimensi individualis horizontal
(IH) bertujuan mengukur apakah orangtua
membimbing
unik/berbeda  dan

kolektivis vertikal (KV) bertujuan mengukur

anak menjadi orang yang
mandiri.  Dimensi
apakah orangtua mengajarkan anak patuh
dengan aturan, sementara dimensi kolektivis
horizontal (KH) bertujuan mengukur apakah
orangtua mengarahkan anak bersosialisasi

dan bekerjasama dengan orang lain. Proses

pembuatan  konstruk  dimulai  dengan
menerjemahkan  skala dalam  bahasa
Indonesia

Kemudian item diubah dan disesuaikan

dalam konteks pengasuhan dan diberi
penilaian dari expert judgment. Setelah itu
skala diuji keterbacaan dan memperoleh
konfirmasi bahwa item dapat memahami
oleh dua orangtua semua. Kemudian skala
diujicobakan pada 120 orangtua. Hasil uji
reliabilitas skala budaya memperoleh

koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,648
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untuk skala individualis dan 0,645 untuk

skala kolektivis.

Kuesioner budaya yang telah di ujicobakan
kemudian disebarkan pada 120 orangtua.
Kuesioner dapat diisi oleh orangtua secara
online dengan mengisi google form dan
secara langsung. Kuesioner diserahkan pada
orangtua apabila anak telah menyelesaikan
tes ToM. Orangtua mendapatkan reward
tasbih/bros.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Gambaran Perkembangan ToM Anak

Untuk mendapatkan gambaran tentang
perkembangan ToM anak dilakukan tes
ToM pada 120 anak di tiga provinsi
Sumatera Barat, Sumatera Utara dan Jambi.
Hasil tes ToM dapat diketahui pada tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Perkembangan ToM
Anak di Sumatera

Tugas Sumbar Sumut Jambi  Jumlah

ToM (persen)

DD 40 40 39 119 (99,2%)

DB 39 36 39 114 (95%)

KA 36 30 34 100 (83,3%)

FB 21 23 25 69 (57,5%)

HE 16 18 14 48 (40%)
Pada  Tabel 1. dapat  diketahui

perkembangan ToM anak-anak di Sumatera
dari jumlah jawaban benar dari tugas DD =
119 (99,2%), DB = 114 (95%), KA = 100
(83,3%), FB = 69 (57%), HE = 48 (40%).
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Perkembangan ToM anak-anak di Sumatera
Barat, Sumatera Utara dan Jambi sama yaitu
dengan urutan DD>DB>KA>FB>HE.

2. Gambaran Budaya di Sumatera
Gambaran  budaya orangtua  dalam
mengasuh anak dapat dilihat pada Tabel 2.
yang diperoleh dari jawaban 120 orangtua
yang mengisi  kuesioner. Berdasarkan
kuesioner budaya individualis dan kolektivis
dapat disimpulkan bahwa orangtua di
Sumatera lebih cenderung mengasuh anak
dengan budaya kolektivis (M = 31.62, SD
5.134) dibandingkan individualis (M
26.56, SD = 3.478). Gambaran budaya

orangtua dalam mengasuh sebagai berikut:

Tabel 2. Budaya Individualis dan Kolektivis

Budaya Min Max M SD
Individualis 17 34 26.56 3.478
Kolektivis 18 40 31.62 5.134
3. Pengaruh Budaya Terhadap

Perkembangan ToM
Penelitian ini  juga bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh budaya terhadap

perkembangan ToM. Berdasarkan hasil

analisis  statistic ~ multiple  regression
program SPSS diperoleh kesimpulan bahwa
budaya individualis dan kolektivis tidak
berpengaruh terhadap perkembangan ToM
anak-anak di Sumatera (R?>=.010, p > 0.05)
3. diketahui

memiliki

Berdasarkan Tabel bahwa

budaya individualis koefisien

regresi yang tidak signifikan (f = 0.093, p >
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0.05), budaya kolektivis memiliki koefisien
regresi yang tidak signifikan (f = 0.095, p >
0.05).

Tabel 3.Analisis Regresi Berganda
Pengaruh Budaya Terhadap ToM

Budaya B SEB B t p

Individualis 0.026 0.029 0.093 0.909  .365

Kolektivis 0.015 0.019 0.095 0933 .353

R?=.010 N = 120, p > 0.05)

Sementara itu untuk mengetahui pengaruh
budaya INDCOL terhadap konsep ToM
dilakukan uji statistik analisis regresi
logistik program SPSS. Hasil analisis data
menyimpulkan bahwa budaya kolektivis
hanya berpengaruh terhadap perolehan

konsep Diverse Desires dengan nilai
signifikansi 0.04, p<0.05, sedangkan budaya
individualis tidak berpengaruh terhadap
semua konsep ToM. Artinya, orangtua yang
menerapkan budaya kolektivis dalam
pengasuhan akan menghambat pemahaman
anak terhadap keinginan orang lain.
Pengaruh budaya kolektivis terhadap konsep

DD dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.Analisis Regresi Logistik Pengaruh
Budaya Kolektivis Terhadap Konsep DD

Budaya B SE Wald Sig  Exp
(B)

Kolektivis  -13,636 598,489 ,001 ,982 ,000

Pembahasan
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ToM

menunjukkan bahwa perkembangan ToM

Berdasarkan perolehan tes

anak-anak di Sumatera adalah
DD>DB>KA>FB>HE. Urutan
perkembangan  ToM ini  mengikuti

perkembangan anak-anak dari negara barat
seperti AS dan Australia. Perolehan ToM ini
juga sama dengan anak-anak di beberapa
provinsi di Indonesia seperti Sumatera
Barat, Depok dan Jawa (Rusli & Nurmina,
2020; Rusli, dkk., 2021; Rusli, dkk., 2021;
Kuntoro, dkk., 2013; Kuntoro, dkk., 2017).
Hasil penelitian ini bertentangan dengan
anak-anak di negara timur sepeti Cina,

Beijing, Iran, dan Singapura.

Sementara itu dalam penelitian ini juga
ditemukan bahwa orangtua anak-anak di
Sumatera mengadopsi budaya kolektivis
dalam praktek pengasuhannya. Orangtua
mengutamakan  kepatuhan anak pada
orangtua dan hidup harmonis dengan orang
lain. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Rusli, dkk. (2020) dan Wiswanti,
Ar-Rizki dan Halim (2020).
Berdasarkan analisis regresi ganda diketahui
tidak

perkembangan ToM pada

Kuntoro,

bahwa budaya signifikan
memengaruhi
anak-anak prasekolah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa budaya bukan salah

satu prediktor dari perkembangan ToM.

Hasil uji regresi logistik menyimpulkan
bahwa budaya kolektivis berpengaruh secara

PRINTED ISSN 2087-8699



n Jurnal RAP UNP, Vol.12, No. 1, Mei 2021, hal. 36-47

negatif terhadap konsep diverse desires
(DD). Hasil ini sesuai dengan pendapat
Shahaheian, dkk (2011) bahwa nilai-nilai
budaya kolektivis mengajarkan individu
mengutamakan kepatuhan pada
aturan/norma-norma agar individu memiliki
hubungan yang harmonis dengan orang lain.
Setiap individu harus memiliki pandangan
dan keinginan yang sama dengan orang lain.
Oleh

menghalangi anak memahami situasi mental

karena itu budaya kolektivis

(keinginan) oranglain.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan
INDCOL tidak

terhadap ToM adalah kemungkinan anak

budaya berpengaruh
tidak hanya diasuh oleh orangtua tetapi juga
diasuh oleh kerabat dekat (nenek), asisten
rumah tangga, penitipan anak. Ditinjau dari
status ekonomi dan tingkat pendidikan dari
tidak

memadai mendukung perkembangan sosial

pengasuh anak (selain orangtua)
kognisi anak. Sehubungan dengan itu
dikatakan oleh Conger dan Conger (2002,
dalam Brooks, 2011) bahwa status sosial
ekonomi dan pendidikan merupakan faktor
penting yang memengaruhi pengasuhan
orangtua. Pada penelitian ini, SES pengasuh

selain orangtua tidak dikontrol oleh peneliti.

Faktor lainnya yang menyebabkan budaya

tidak memengaruhi pemahaman anak

terhadap situasi mental orang lain adalah
konstruk  skala

kemungkinan budaya
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individualis dan Kkolektivis dari Triandis dan
Gelfand yang telah diaplikasikan dalam
konteks pengasuhan masih terlalu luas.
lebih

kejadian-kejadian umum (Contoh:

Aitem-aitemnya merujuk  pada
Saya
mewajibkan pada anak saya untuk mematuhi

keputusan yang dibuat oleh keluarga; Saya

membiasakan anak saya agar tidak
tergantung pada saudara dan teman-
temannya). Dengan demikian, peneliti

menduga penggunaan skala INDCOL belum
dapat mengungkapkan pengaruh budaya
terhadap pemahaman anak terhadap situasi

mental orang lain.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
terdapat faktor lain yang lebih berpengaruh
terhadap perkembangan ToM, seperti micro-
culture (Kuntoro, dkk., 2013), percakapan
antara ibu dan anak (Ruffman, Slade, &
Crowe,
kandung (Jenkins & Astington, 1995).

2002), dan keberadaan saudara

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada
pengukuran  budaya dalam
Skala INDCOL

merupakan skala sikap, dimana pernyataan-

orangtua
pengasuhan. budaya
pernyataan dalam skala ini belum tentu
diterapkan orangtua dalam pengasuhan.
Penelitian ini juga memerlukan dukungan
infomasi mengenai budaya yang diterapkan
orangtua dalam pengasuhan melalui metode

observasi dan wawancara.
SIMPULAN DAN SARAN
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Simpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini. budaya
individualis dan Kkolektivis tidak bepengaruh
ToM.
hanya berpengaruh

terhadap perkembangan Budaya

kolektivis terhadap
konsep DD, sedangkan budaya individualis
tidak berpengaruh terhadap kelima konsep
ToM. Performa ToM anak-anak prasekolah
di Pulau Sumatera sejalan dengan dengan
(AS dan

sebagian

anak-anak di negara barat

Australia), serta anak-anak di
daerah di Indonesia (Jawa Tengah, Depok
dan Sumatera Barat). Budaya orangtua
dalam pengasuhan di pulau Sumatera

(Sumatera Barat, Sumatera Utara, dan
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